BAB V
PENUIUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat
disimpulkan Sebagai Berikut:
Karakteristik etika islam terhadap pergaulan lawan jenis

Di zaman modern seperti saat ini  banyak terdapat
permasalahan-permasalahan yang terjadi pada remaja akhir hingga
seseorang yang mulai memasuki dewasa awal. Permasalahan terbesar
yang dimaksud bermuara pada pola relasi antara lawan jenis. Menurut
kenopka masa remaja meliputi remaja awal (umur 12-15 tahun)
kemudian remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir (19-22 tahun)
dan dewasa awal (22-24 tahun). Pada usia dewasa awal adalah masa-
masa dimana seseorang tidak lagi memikirkan untuk memulai hubungan
pacaran semata melainkan mulai berfikir lebih jauh tentang kehidupan
yang akan datang yakni hubungan bersama kekasih halal dalam mahligai
rumah tangga dan Setiap manusia setiap manusia pasti menginginkan
hidup berumah tangga dan itu bukan yang salah karena islam
memmerintahkan ummatnya untuk segera menikah apabila seseorang

tersebut telah siap. Hal ini disampaikan Allah SWT dalam firmannya :
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Artinya: Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu,
dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.
(Q.S An-Nur (24):32)

Dari ayat diatas maka sudah semestinya-lah seseorang yang
sudah siap untuk menikah senantiasa menentukan sikap kepada
seseorang yang di cintaniya supaya bisa membina sebuah rumah tangga
dengan cara yang ma’aruf dan di ridhoi-Nya serta yang sesuai dengan

ajaran agama islam.

2. Pandangan mahasiswa fakultas agama islam terhadap pergaulan
lawan jenis

Dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa banyak dari

mahasiswa memandang pergaulan lawan jenis ini sangatlah tidak

wajar dan tidak patut untuk di contohi karena banyaknya muda-

mudi yang di lihat pada saat ini menjalankan sebuah hubungan

lebih dari sekedar teman (pacar) melainkan seperti suami istri.

Bagi mahasiswa pacaran bukanlah sebuah ajang untuk bisa
menyelesaikan studi dengan cepat melainkan dapat menghambat
kegiatan-kegiatan atauupun tugas-tugas sebagai pelajar tidak

terselesaikan. Dan mereka baru menyadari bahwa teori-teori



tersebut sangalah penting untuk di pahami karena melihat
maraknya pergaulan lawan jenis (pacaran) yang terjadi saat ini.
3. pengaruh etika islam dikalangan mahasiswa fakultas agama
islam terhadap pergaulan lawan jenis
Adapun dari hasil analisis yang sudah di wawancara
pada mahasiswa bahwasanya didikan orang tua sangatlah penting
bagi mereka walau orang tua tidak menggunakan teori dalam
mengajarinya yang dimana saat ini mereka baru menyadari
bahwa larangan orang tua bukanlah karena mereka tidak sayang
terhadap diri mereka melainkan orang tua menginginkan sesuatu
hal yang sangat baik untuk masa depan anaknya yang dimana
agar anak bisa mendapat masa depan yang sangat cerah untuk
meraih cita-cita karena setiap orang tua pasti menginginkan
kesuksesan dari anak-anaknya. kemudian dilihat dari banyaknya
muda mudi sekarang yang lebih dari sekedar teman (pacar) untuk
melakukan hal-hal yang sangat tidak wajar didepan umum.
kemudian teori-teori yang perna mereka dapat kan di
bangku sekolah dulu mahasiswa mengungkapkan bahwa
sekarang sangatlah penting untuk dipelajari agar bisa menjadi
pegangan supaya tidak mendekati zina dan juga modal
pengetahuan agar bisa menjalinkan sebuah hubungan rumah
tangga melalui cara yang baik yaitu ta’aruf tersebut karena

melihat maraknya pacaran yang sudah diluar batas logika hingga



sampai menyebabkan hamil di luar nikah akibat pergaulan lawan
jenis yang tanpa batas. Jadi dari hasil analisis tersebut bahwa
etika islam ini sangat berpengaruh terhadap pergaulan lawan
jenis walau pada awalnya berawal dari didikan orang tua yang
sangat mengkhawtirkan anak-anaknya terjerumus kejalan yang
salah dan bagi mareka pengajaran tersebut tidak berlandaskan
teori saat orang tua mengajarkannya. kemudian di kuatkan
dengan pemahaman tentang surat Al-Isro ayat 32, surat An-Nur
ayat 34, Ar-Rum ayat 21, An-Nahl ayat 72 dan A-Ra’d ayat 38
yang menjelaskan tentang pergaulan lawan jenis yang dimana
mereka dapatkan dibangku sekolah walau pada saat itu mereka
mengatakan:
“kami belum terlalu paham tentang surat ayat-ayat yang
menjelaskan tentang pergaulan lawan jenis tersebut jadi kami
tidak membutuhkan karena bagi kami segala sesuatu yang
berhubungan dengan lawan jenis sangatlah tidak baik”.
Kemudian dilihat dari banyak nya yang terjadi saat ini
bahwa pacaran sangatlah merusak masa depan anak, pacaran
adalah bukanlah awal yang baik untuk membangun sebuah
mahligai rumah tangga, dan pacaran adalah salah satu aktivitas
yang sangat mengambil banyak waktu. Jadi larangan orang tua
dan pemahaman surat surat-surat tersebut yang didapatkan di
bangku sekolah dulu ada pengaruhnya dengan pergaualan lawan

jenis yang terjadi saat ini yang dimana kurangnya pemahaman-



pemahaman tentang hal tersebut dapat menjerumuskan seseorang
ke jalan yang salah karena pemahaman tentang hal tersebut
sangatlah berpengaruh.

Pengaruh Etika islam terhadap pergaulan lawan jenis pada
Fakultas Agama Islam angkatan 2015 menghasilkan hasil yang
berbeda-beda antara prodi yang satu dengan prodi yang lainnya
dengan hasil presentase prodi KKI yang melalui preses ta’aruf
dalam menjalankan mahligai rumah tangga sebanyak 34%
kemudian mahasiswa KKI yang mengetahui surat Al-lIsro ayat 32
sebanyak 32% sedangkan hasil persentase ghodul bashar
berjumlah 32% dan yang terakhir mahasiswa yang memilih
dengan cara pacaran sebanyak 2% . kemudian prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) juga menghasilkan presentase yang berbeda-
beda dengan hasil presentasi melalui proses ta’aruf yaitu sebesar
33% dan hasil presentase yang dihasilkan oleh surat Al-Isro ayat
32 sebesar 29% sedangkan ghadul bashar menghasilkan
persentasenya dengan jumlah sebanyak 33% dan hasil presentase
yang terakhir yang menunjukkan data hasil presentasi yang
paling rendah dalam grafik column tersebut yaitu aspek pacaran
yaitu sebanyak 4 %. Kemudian prodi Ekonomi Perbankan Islam
(EPI) menunjukkan hasil dari presentase tentang aspek proses
ta’aruf adalah 29% kemudian pada aspek surat Al-Isro ayat 32

menghasilkan presentase sebanyak 27% dan hasil dari presentase



Ghadul Bashar berjumlah 29% sedangaknan pacaran memiliki
jumlah dari hasil presntase grafik column tersebut sebanyak
14%. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar Fakultas Agama Islam memilih jalan Ta’aruf
dalam mewujudkan mahligai rumah tangga.

2. Etika pergaulan lawan jenis mahasiswa Fakultas Agama Islam
angkatan 2015 dikategorikan rendah artinya ketika dalam bergaul
dengan lawan jenis maka mereka tidak menerapkan etika islam
ataupun tata cara pergaulan seperti yang sudah dijelaskan, ketika
mereka sedang melakukan interaksi, dan juga berkomunikasi
serta berkumpul dengan lawan jenis dengan secara bebas dan
juga intens.

3. Pengaruh Etika Islam terhadap pergaulan lawan jenis di kalangan
Fakultas Agama Islam angkatan 2015 sebesar 0,201% artinya
bahwa pengaruh variabel independent (variable bebas) terhadap
variabel dependen (variable terikat) dikategorikan cukup
berpengaruh sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain yang mana tidak diteliti oleh peneliti itu sendiri.

B. Saran
a. Saran untuk mahasiswa



Berdasarakan pembahasan dan juga kesimpulan yang sudah
dijelaskan oleh peneliti sebelumnya makan saran dari peneliti sendiri

adalah:

1. Gunakanlah masa mudah mu dengan sebaik-baiknya dan jangan
sampai terjerumus dengan yang namanya pacaran

2. Batasi diri dalam bergaul karena dalam bergaul ada tata cara
masing-masing terutama bagaimana sikap sebagai wanita dengan
lawan jenis

3. Dalam bergaul dengan lawan jenis (laki-laki) hendaklah menutup
aurat (berbusana sopan) agar tidak memancing syahwat lawan jenis

4. Serta jagalah pandangan ketika seorang wanita behadapan dengan
laki-laki karena itu akan menimbulkan sebuah perbuatan
kemaksiatan

5. Jika sudah siap untuk menikah maka menikahlah dengan cara yang
ma’aruf dan jalan yang di ridhoi oleh Allah seperti yang sudah di

jelaskan dalam surat An-Nur.

b. Saran Untuk Fakultas



1. Pemahaman terhadap pengetahuan etika islam perlu di tingkatkan lagi
agar kelak dapat melahirkan generasi-genarasi yang sangat unggul
dalam menentukan masa depannya terutama dalam penentuan kekasih
halalnya.

2. Fakultas Agama Islam perlu mengadakan pembinaan akhlak bagi
mahasiswa yang mau menginjak semester akhir terutama semester VI
angkatan 2015 agar dapat merangkul dan juga dapat mengajak
Fakultas yang lainnya untuk bisa mengaplikasikan etika islam dalam
kehidupan sehari-harinya dengan baik. Dengan cara melalui
pendekatan, diajak berbicang-bincang bersama serta ditanyakan
permasalahan selama ini ataupun dilakukan kegiatan perkumpulan
sekali-kali. Di mana dalam perkumpulan akan selalu ada topik yang
dibahas secara bersama-sama dengan tema sesuai kebutuhan dan

perkembangan remaja dan juga dewasa saat ini
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